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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa strategi PT KAI DAOP VII Madiun dalam meningkatkan 

kualitas transportasi telah mampu dilakukan dengan baik dengan didapatkan 

sertifikat ISO 9001 pada tahun 2011. Substansi strategi PT KAI DAOP VII 

Madiun adalah sebagai berikut: 

1. Analisis SWOT PT  KAI dalam pencapaian strategi kualitas pelayananan 

transportasi yaitu: a) kekuatan (strengths): adanya pangsa pasar yang 

besar, adanya SPM (Standar Pelayanan Minimal) dengan SOP (Standar 

Operasional Prosedur), bersertifikat ISO 9001, b) kelemahan (weaknes): 

adanya kebijakan-kebijakan terutama PSO (Public Service Obligasi), 

banyaknya armada yang sudah tua, rata-rata pembelian armada bukan 

barang baru tetapi second,c) peluang (opportunities: adanya kebijakan 

kereta barang, dan pembatasan tonase (berat muat/daya angkut), d) 

Ancaman (threats): adanya jalan tol dan kurang meratanya pintu 

persilangan di beberapa titik perlintasan kereta. 

2. Strategi dalam jangka pendek dalam hal peningkatan kualitas pelayanan 

yaitu melakukan pembinaan kepada pegawai PT KAI DAOP VII Madiun 

melalui workshop tentang customer service, sementara untuk jangka 

panjang melaksanakan pelayanan sesuai dengan standar ISO. 
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3. Pelayanan yang diberikan PT KAI kepada masyarakat dibandingkan tahun 

sebelumnya mengalami peningkatan dengan terpenuhinya standar ISO 

9001 yang menjadi tolak ukur yaitu semakin berkurangnya komplain dari 

pengguna jasa. 

4. Adanya upaya yang diambil pihak manajemen PT Kereta Api Indonesia 

DAOP VII Madiun dalam menanggapi isu pelayanan perkeretaapian yaitu: 

a) memberikan pembinaan untuk sumber daya manusia, b) dilakukan 

sidang penentuan sanksi yang tepat dengan didampingi SPKA (Serikat 

Pekerja Kereta Api), c) mengenai percaloan melibatkan kepolisian, 

kejaksaan, dan pengadilan, d) untuk keterlambatan datangnya KA dengan 

adanya sistem boarding passenger dan potongan harga bagi TNI polri dan 

lansia, e) memasang spanduk dan rambu-rambu untuk mengantisipasi 

terjadinya kecelakaan kereta api. 

 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi PT KAI 

DAOP VII Madiun dalam meningkatkan kualitas transportasi telah mampu 

dilakukan dengan baik. Hal ini mengandung implikasi bahwa Strategi 

memiliki peranan yang sangat penting bagi pencapaian tujuan, karena strategi 

memberikan arah tindakan, dan cara bagaimana tindakan tersebut harus 

dilakukan agar tujuan yang diinginkan tercapai. Melalui strategi yang tepat, 

maka diharapkan dapat meningkatkan kualitas pelayanan publik yang sesuai 

dengan keinginan masyarakat.   
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C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka disarankan sebagai berikut: 

1. Hendaknya strategi PT KAI DAOP VII Madiun dapat terus menjadi 

komitmen dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik sesuai dengan 

pencapaian prestasi yang didapatkan selama ini dengan cara sebagai berikut: 

a. Pihak manajemen melakukan analisis SWOT secara kontinue sesuai 

dengan kondisi dan situasi. Selain itu pihak manajemen perlu melakukan 

kerjasama secara mutualisme dengan pihak pemerintah maupun swasta 

dalam memanfaatkan potensi kekuatan dan peluang serta mengatasi 

kelemahan dan ancaman sesuai analisis SWOT PT KAI DAOP VII 

Madiun. 

b. Pihak manajemen melakukan sosialisasi pada pegawai PT KAI DAOP 

VII Madiun secara konsisten tentang pentingnya manajemen mutu dalam 

peningkatan kualitas pelayanan pembinaan. 

c.  Pihak manajemen melakukan pembinaan pada pegawai PT KAI DAOP 

VII Madiun tentang pelayanan prima (excellent service). 

d. Pihak manajemen dapat lebih responsif dan informatif terhadap saran dan 

kritik dari masyarakat. 

2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti lebih mendalam tidak hanya 

strategi dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik saja misalnya 

strategi humas PT KAI dalam membangun citra positif pada masyarakat,  

sehingga dapat menyempurnakan penelitian ini. 
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